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Abstrak 

Praktik gastrodiplomasi yang dilakukan Korea Selatan merupakan salah satu upaya 

untuk meningkatkan kunjungan wisatawan Indonesia tahun 2021-2023, Indonesia 

sebagai negara muslim terbesar di dunia, strategi gastrodiplomasi ini berfokuskan 

kepada makanan halal. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif. Hasil dari penelitian akan dipaparkan mengenai strategi gastrodiplomasi 

Korea Selatan dalam menignkatkan kunjungan wisatawan Indonesia melalui program-progam 

halal yang dibuat oleh pemerintahan Korea Selatan. 

Kata Kunci : Gastrodiplomasi, Korea Selatan, Indonesia, Strategi 

Abstract  

The gastrodiplomacy practice carried out by South Korea is an effort to increase 

Indonesian tourist visits in 2021-2023. Indonesia is the largest Muslim country in the 

world. This gastrodiplomacy strategy focuses on halal food. The research method used 

in this research is qualitative. The results of the research will be presented regarding 

South Korea's gastrodiplomacy strategy in increasing Indonesian tourist visits through 

halal programs created by the South Korean government. 
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1.PENDAHULUAN 

Dengan kemajuan zaman, diplomasi mulai mengalami adanya 

perkembangan sehingga diplomasi terbagi menjadi beberapa cara 
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berdiplomasi yang menyesuaikan dengan zaman (Pauline Kerr and Geoffrey 

Wiseman). Hal ini terlihat dengan adanya proses berdiplomasi yang tidak 

hanya mengedepankan aktor dalam melakukan proses negosiasi melainkan 

aktor selain negara, untuk mendapatkatkan kepentingan yang ingin dicapai. 

Suatu negara memiliki ciri khas kebudayaannya yang sangat beragam seperti 

pendidikan, kesenian, ilmu pengetahuan dan olahraga. Begitu pula dengan 

kuliner atau makanan, layaknya seperti kesenian musik dan tarian, 

makanan tradisional suatu negara memiliki ciri khas yang beragam. 

Makanan juga memiliki sejarah dan letak geografis wilayahnya, maka dari itu 

makanan adalah sebagai suatu hal yang di budi dayakan di setiap daerahnya 

dan makanan adalah bagian dari kebudayaan. Korea Selatan menjadi salah 

satu negara yang menjalankan diplomasi publik untuk mengenalkan 

kebudayaannya yang bertujuan untuk menarik perhatian masyarakat 

internasional. Hal ini dilaksakan melalui Korean Wave atau Hallyu sebagai 

program untuk mempromosikan melalui media drama televisi, musik, film, 

mode busana, makanan, bahasa, dan kosmetik kepada masyarakat 

internasional. Untuk menarik wisatawan Indonesia, Korea Selatan 

menggunakan gastrodiplomasi karena melihat masyarakat Indonesia yang 

sangat gemar berkuliner, Indonesia sebagai negara muslim terbesar di dunia, 

hal ini menjadi sebuah tantangan bagi Korea Selatan untuk membuat 

program khusus. Melihat bahwa pentingnya makanan halal bagi umat 

muslim serta minimnya pengetahuan warga Korea Selatan mengenai ajaran 

Islam tentang makanan halal membuat Pemerintah Korea Selatan dibawah 

Korean Ministry of Agriculture, Food and Rural Affairs (MAFRA) dan Korean 

Food Foundation (KFF) mencoba untuk membuka peluang bisnis di bidang 

industri makanan halal Korea melalui Korean Halal Food (Korean Food 

Foundation). Dari keterangan tersebut maka Korea Selatan harus melakukan 

strateginya dalam upaya menarik masyarakat Indonesia untuk berkunjung 

ke Korea Selatan. 

 

2. PEMBAHASAN 

SEJARAH GASTRODIPLOMASI KOREA SELATAN 



Definisi gastrodiplomasi terlihat tumpang tindih dengan konsep lainnya 

seperti diplomasi kuliner dan food diplomacy yang terkesan serupa namun 

berbeda. Awal dari gastrodiplomasi yang dipelopori oleh Thailand. Di mana 

Thailand diklaim sebagai negara pertama yang tercatat melakukan kegiatan 

gastrodiplomasi dengan motif untuk memperkukuh pengaruh budayanya 

secara global. Dikarenakan Thailand dikenal sebagai negara dengan wisata 

seks nya, maka dari itu pemerintahan Thailand melakukan strategi kebijakan 

publik gastrodiplomasi untuk menghilangkan citra buruknya di mata 

internasional.  Seiring berkembangnya zaman, aktor dalam hubungan 

internasional pun semakin bermacam-macam dengan munculnya aktor non-

state di mana kini bukan hanya pemimpin dan perwakilan antar negara saja 

yang berkontribusi dalam menjalin hubungan baik antar negara tetapi warga 

negara ataupun instansi-instansi privat di negara tersebut juga turut serta 

di dalamnya. Sejak saat itu kemudian seiring berjalannya waktu muncul 

istilah lain dari ‘diplomasi kuliner’ yaitu ‘gastrodiplomasi’. 

HUBUNGAN BILATERAL KOREA SELATAN DAN INDONESIA 

Hubungan diplomasi Indonesia dan Korea Selatan telah dimulai pada tahun 

1973, ini ditandai dengan penempatan kantor Kedubes atau Kedutaan Besar 

Republik Indonesia (KBRI) di kota Seoul, Korea Selatan. Begitu pun 

sebaliknya Kedutaan Besar Korea Selatan telah didirikan di Jakarta, 

Indonesia. Melihat hubungan diplomasi ini menjadi tanda bahwa terdapat 

hubungan antara kedua negara ini yang bertujuan untuk melakukan upaya 

diplomasi (Jayanti, A. D). Korea Selatan dan Indonesia berada pada posisi 

yang menguntungkan dan mengisi satu sama lain. Dalam hubungan 

bilateral, kedunya merupakan negara yang berpotensi untuk saling 

melengkapi. Eratnya hubungan Indonesia  dan Korea Selatan didukung oleh 

sifat komplementarisitas sumber daya dan keungulan masing masing negara, 

disamping kemajuan ekonomi dan politik kedua negara yang baik yang 

berakibat terbukanya peluang Kerjasama di berbagai sektor. Selain itu kedua 

negara juga secara aktif mendukung dalam forum-forum regional maupun 

internasional seperti organisasi-organisasi Internasional.  Hubungan kedua 

negara dalam bidang sosial dan budaya pada tahun 2000-an dapat dikatakan 



belum maksimal. kegiatan yang dijalin baru dalam tahap pengenalan seni 

budaya masing-masing negara satu sama lain mengenai barang-barang 

kerajinan, makanan, tarian dan objek wisata yang dilakukan oleh masing-

masing kedutaan besar. kegiatan lebih cenderung bersifat government to 

government di mana kedua negara saling memperkenalkan kebudayaan 

dalam acara acara tingkat duta besar dan melalui organisasi negara lain 

seperti dharma wanita persatuan yang seringkali diundang mewakili 

Indonesia dalam berbagai festival yang diadakan oleh pemerintah Korea.  

STRATEGI GASTRODIPLOMASI KOREA SELATAN DALAM 

MENINGKATKAN KUNJUNGAN WISATAWAN INDONESIA TAHUN 2021-

2023 

Untuk meningkatkan kunjungan wisatawan Indonesia ke Korea Selatan, 

pemerintahan Korea perlu melakukan cara yang serius yang bertujuan untuk 

memperoleh hasil yang maksimal dalam upaya meningkatkan kunjungan 

wisatawan tersebut. Hal ini tentu saja tidak mudah, maka dari itu diperlukan 

beberapa aktor selain pemerintah, mengingat banyaknya isu baik dalam 

maupun luar negeri. Seiring dengan meluasnya K-Wave, Meluasnya 

pengaruh K-Wave tersebut ditunjukkan oleh hadirnya nilai-nilai yang 

dibawanya melintas ke berbagai negara, termasuk Indonesia. Di Indonesia, 

produk K-Food mulai digemari seiring dengan diterimanya kebudayaan 

Korea. Survei tahun 2019 menunjukkan 59,8% orang Indonesia mengatakan 

makanan Korea sangat popular, 26,8% cukup popular, 11,6% popular bagi 

penggemarnya dan 1,8% mengatakan tidak (Statista Research Department 

2021). Pemerintahan Korea Selatan melakukan berbagai upaya yang relevan 

dalam meningkatkan kunjungan wisatawan Indonesia ke Korea Selatan. 

Tanggal 2 Mei 2019, Kementrian Luar Negeri Republik Korea di Indonesia 

telah membuka Korea Visa Application Center atau disingkat KVAC (KVAC 

2019). Dalam meningkatkan kunjungan wisatawan Indonesia ke Korea 

Selatan, pemerintahan Korea Selatan meluncurkan sebuah aplikasi bertema 

“Halal Korea” yang diberi nama MUFKO (Indira Rezky Sari) 

 

3. KESIMPULAN  



Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa strategi gastrodiplomasi Korea 

Selatan dalam meningkatkan kunjungan wisatawan Indonesia tersebut 

adalah : (1) Penyebaran kuliner melalui program Korean Wave, Global Hansik, 

Korean Food Globalization, Korean Food Foundation, (2) melakukan hubungan 

bilateral Korea Selatan-Indonesia, (3) Melalui strategi Halal Food, Muslim 

Friendly, Kerjasama pemerintah dengan Lembaga Sertifikat Halal, (4) 

Pembuatan aplikasi Halal Korea. Dengan melalui beberapa strategi 

gastrodiplomasi tersebut, pemerintahan Korea Selatan telah melakukan 

praktik gastrodiplomasinya terhadap Indonesia yang dikatakan efektif. 

Karena data wisatawan Indonesia yang berkunjung ke Korea Selatan terus 

meningkat setiap tahunnya. Selain itu, Korea Selatan juga berhasil dalam 

menciptakan nation branding nya terhadap Masyarakat muslim di Indonesia.  
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